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ABSTRAK

PENGARUH APLIKASI PASTA BUAH AREN (Arenga pinnata)
TERHADAP MORTALITAS HAMA KEONG EMAS
(Pomacea canaliculata L.) DI RUMAH KACA

Oleh

Irene Indah Pratiwi

Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa pestisida nabati aman dalam
mengendalikan permasalahan hama di lapangan. Pasta buah aren diduga memiliki
kandungan senyawa metabolit sekunder yang dapat mengatasi permasalahan hama
keong emas. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak
aplikasi pasta buah aren terhadap aktivitas makan dan mortalitas hama keong
emas. Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap dengan
perlakuan konsentrasi pasta aren, yaitu 0, 1, 2, 4, 6 g/l media hidupnya, serta
dengan pengulangan sebanyak 4 kali. Hasil penelitian menunjukkan aplikasi pasta
buah aren menyebabkan penurunan aktivitas makan dan menyebabkan mortalitas
keong emas. Pada perlakuan aplikasi pasta buah aren dengan kosentrasi tertinggi,
yaitu 6 g/l media hidupnya menyebabkan daun pakan yang dikonsumsi hanya
sebesar 10% dan mengakibatkan mortalitas tertinggi dengan persentase sebesar
80%.

Kata kunci: aktivitas makan, keong emas, metabolit sekunder, mortalitas, pasta
buah aren
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) di Indonesia merupakan tanaman pangan penting karena
lebih dari setengah penduduk menggantungkan hidupnya pada beras yang
dihasilkan tanaman padi (Andoko, 2002). Produksi padi pada saat ini sudah
memenuhi kebutuhan beras nasional. Oleh karena itu, setiap faktor yang
memengaruhi produksi padi sangat penting diperhatikan (Sugeng, 2001).
Berbagai faktor yang dapat memengaruhi produksi padi meliputi teknik budidaya,

ketersediaan unsur hara dan organisme penganggu tumbuhan (OPT).

Organisme pengganggu tumbuhan (OPT) merupakan salah satu faktor
penghambat dalam upaya peningkatan produktivitas tanaman padi. OPT dapat
memanfaatkan bagian-bagian tanaman baik sebagai sumber makanannya ataupun
sebagai tempat berlindung dari sinar matahari ataupun dari serangan predator.
OPT utama pada tanaman padi antara lain tikus, penggerek batang, wereng dan

keong emas (Susanto, 2013).

Keong emas (Pomacea canaliculata L.) merupakan hama penting pada tanaman
padi pada beberapa daerah di Indonesia. Hama ini menyerang mulai dari
persemaian sampai tanaman sudah dipindahkan ke sawah. Serangan paling berat
biasanya terjadi pada saat tanaman berumur 1-7 hari setelah pindah tanam sampai
tanaman berumur kurang lebih 30 hari. Keong emas menyerang pada bakal

anakan tanaman padi, sehingga mengurangi anakan tanaman (Sulistiono, 2012).



Pestisida sintetik dianggap sebagai bahan pengendali hama penyakit yang paling
praktis, mudah diperoleh, mudah dikerjakan dan hasilnya cepat terlihat. Padahal
penggunaannya sering menimbulkan masalah seperti pencemaran lingkungan,
keracunan terhadap manusia dan hewan peliharaan dan dapat mengakibatkan
resistensi. Begitu pula untuk pengendalian hama keong emas sebaiknya tidak
menggunakan pestisida kimiawi sintetik. Penggunaan pestisida nabati dapat
menjadi alternatif pengendalian terhadap keong emas yang bersifat ramah

lingkungan.

Salah satu jenis tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan pestisida nabati
adalah buah aren. Buah aren mempunyai potensi sebagai antimikroba dikarenakan
kulit buah aren mengandung senyawa-senyawa aktif seperti fenolik, tannin,
flavonoid, saponin, steroid dan alkaloid yang bermanfaat sebagai penghambat
pertumbuhan mikroba untuk bahan pangan, akan tetapi kebenarannya masih harus
diuji baik secara takaran, dosis, dan aplikasinya pada bakteri. Efektivitas
penggunaan buah aren sebagai pestisida nabati untuk pengendalian keong emas
masih perlu dilakukan (Sulistino, 2012).

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh aplikasi pasta buah aren terhadap aktivitas makan hama
keong emas di rumah kaca, dan

2. Mengetahui pengaruh aplikasi pasta buah aren terhadap mortalitas keong emas

di rumah kaca.

1.3 Kerangka Pemikiran

Keong emas atau siput murbei merupakan siput air tawar yang diintroduksi ke
Indonesia pada tahun 1981 sebagai hewan hias. Sejak awal introduksi, ada dua
pendapat yang bertentangan perihal keong emas dan membiakkannya sebagai
komoditas ekspor, pihak lain mengkhawatirkan keong emas akan menjadi hama
tanaman. Sebagian dari keong emas yang lepas ke sawah berkembang biak



dengan cepat. Habitat sawah sesuai bagi perkembangan keong emas dan
populasinya meningkat dalam waktu yang relatif cepat, sehingga cepat pula
merusak tanaman padi. Oleh karena itu, keong emas telah berubah status dari
hewan peliharaan menjadi hama padi. Pada tingkat serangan yang berat, keong
emas mampu merusak banyak rumpun tanaman padi, sehingga petani harus
menyulam atau menanam ulang. Luas areal pertanaman padi yang dirusak keong
emas pada tahun 2007 mencapai lebih dari 22.000 ha (Direktorat Perlindungan
Tanaman Pangan, 2008).

Dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 6 tahun 1995 pasal 3 ditetapkan bahwa
perlindungan tanaman dilaksanakan melalui sistem Pengendalian Hama Terpadu
(PHT). Selanjutnya, dalam pasal 19 dinyatakan bahwa penggunaan pestisida
dalam rangka pengendalian OPT merupakan alternatif terakhir dan dampak yang
ditimbulkan harus ditekan seminimal mungkin. Oleh karena itu, perlu dicari
metode yang efektif terhadap hama sasaran namun aman terhadap organisme
bukan sasaran dan lingkungan. Salah satu golongan pestisida yang memenuhi
persyaratan tersebut adalah pestisida yang berasal dari tumbuh tumbuhan
(pestisida nabati) (Ardiansyah dkk., 2016).

Pestisida sintetik masih sering banyak digunakan dalam praktik pertanian karena
efektivitasnya dalam mengendalikan OPT. Namun, penggunaan pestisida sintetik
secara berlebihan dapat memberikan efek samping yang buruk berupa resistensi
hama, pencemaran lingkungan, dan risiko kesehatan manusia akibat residu kimia
dalam hasil panen (Dewi dkk., 2022). Sehingga, dilakukan penelitian penelitian
untuk menemukan metode ramah lingkungan seperti pertanian organik,
pemanfaatan agensia hayati dan penggunaan pestisida sebagai solusi alternatif

yang lebih aman dan berkelanjutan (Kurniawan, 2020).

Aren termasuk jenis tanaman palma yang tersebar di wilayah Indonesia. Setiap
bagian dari tanaman aren ini dapat dimanfaatkan mulai dari bagian atas hingga
bawah (Ruslan dkk., 2018). Nira aren dapat diolah dan dijadikan gula dan nata de
coco pinang bagian batang dapat dimanfaatkan menjadi tepung aren yang

mengandung karbohidrat, buah aren yang belum matang dijadikan kolang-kaling,



sementara daun diolah menjadi atap dan lidinya dapat dibuat menjadi sapu, serta
ijuknya dapat diolah menjadi kerajinan. Ekstrak dari etanol buah aren
mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, triterpenoid,
saponin, dan tannin sebagai hasil uji fitokimia. Uji toksisitas terhadap indikator

hama keong emas menunjukkan nilai LCsp bersifat toksik (Andriana dkk., 2011).

1.4 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Aplikasi pasta buah aren akan menurunkan aktivitas makan keong emas di
rumah kaca, dan

2. Aplikasi pasta buah aren akan menyebabkan mortalitas terhadap keong emas

di rumah kaca.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hama Keong Emas (P. canaliculata L.)
2.1.1 Klasifikasi Keong Emas

Klasifikasi keong emas sebagai berikut (Ardiansyah dkk., 2016).
Kingdom : Animalia

Phylum : Mollusca

Class . Gastropoda

Ordo : Mesogastropoda

Family : Ampullaridae

Genus  : Pomacea

Spesies : P. canaliculata

Keong emas memiliki ciri-ciri cangkang berbentuk bulat dengan tinggi mencapai
10cm dan berwarna kekuningan. Operkulum keong emas berbentuk bulat
berwarna coklat kehitaman pada bagian luar dan coklat kekuningan pada bagian
dalam. Bagian kepala keong emas berbentuk segitiga dan mengecil ke bagian
belakang (Ardiansyah, 2016).

2.1.2 Morfologi Keong Emas

Bentuk cangkang keong emas hampir mirip dengan siput sawah yang disebut
gondang, bedanya cangkang keong emas berwarna kuning keemasan hingga
coklat transparan serta lebih tipis. Dagingnya lembut berwarna krem keputihan
sampai merah keemasan atau oranye kekuningan, besarnya kurang lebih 10 cm
dengan diameter cangkang 4-5 cm. Bertelur di tempat yang kering 10-13 cm dari

permukaan air, kelompok telur memanjang dengan warna merah jambu seperti



buah murbei karena itu disebut siput murbei, panjang kelompok 6 telur 3 cm buah
murbei karena itu disebut siput murbei, panjang kelompok 6 telur 3 cm lebih,
lebarnya 1-3 cm, dalam kelompok besarnya 4,5-7,7 mg ukurannya 2,0 mm
(Riyanto, 2003).

2.1.3 Siklus Hidup

Keong emas dapat hidup pada suhu 26-32° dan akan mati pada suhu 35°C, seekor
induk keong bertelur 9-15 kali/tahun. Perkembangan hama ini sangat cepat dari
telur hingga menetas hanya butuh waktu 7-4 hari. Di samping itu, satu ekor keong
emas betina mampu menghasilkan 15 kelompok telur selama satu siklus hidup
(60-80 hari), dan masing-masing kelompok telur berisi 300-500 butir. Seekor
keong betina mampu menghasilkan 1000-1200 telur per bulan, bila menetas
menghasilkan 500-800 butir keong. keong emas memiliki ketahanan hidup yang
lama yaitu mulai dari menetas sampai 3 tahun kemudian. Bila sawah mengering
hama ini akan bertahan hidup dalam tanah hingga waktu 6 bulan lamanya dengan
membentuk tubuh istirahat, begitu datangnya musim hujan dan sawah diairi hama
ini kembali aktif untuk kawin. Kemampuan menyerang tanaman padi sangat
ganas. Satu ekor hama ini dapat menghabiskan 1 rumpun padi dalam waktu 15
menit (Basri, 2010).

2.1.4 Gejala Serangan

Cara menyerang keong emas pada tanaman padi yaitu tanaman padi yang baru
ditanam sampai 15 hari setelah tanam mudah dirusak keong emas, untuk padi
tanam benih langsung (tabela) ketika 4 sampai 30 hari setelah tebar. Keong emas
melahap pangkal bibit padi muda. Keong emas mengonsumsi seluruh tanaman
muda dalam satu malam lalu rumpun yang hilang, adanya potongan daun yang
mengambang di permukaan air. Telur keong emas diletakkan secara berkelompok
7 berwarna merah jambu seperti buah murbei sehingga disebut juga keong murbei
(Putra dan Suharno, 2016).



2.2 Pestisida Nabati

Pestisida nabati merupakan senyawa alami yang biasanya diekstrak dari bagian
tanaman dan dimanfaatkan dalam pengendalian OPT. Menurut Ramadani dkk.
(2023), pestisida nabati memanfaatkan metabolit sekunder yang ada pada
tanaman, umumnya seperti flavonoid, tanin, saponin, terpenoid. Senyawa
metabolit sekunder tersebut memiliki beberapa fungsi bagi hama target, yaitu
toksik, penghambat makan (antifeedant) atau sebagai pengusir hama (repelent).
Penggunaan pestisida nabati mulai dipertimbangkan penggunaannya dalam
masyarakat umum. Hal ini dikarenakan faktor-faktor negatif yang disebabkan oleh
pestisida sintetik. Pestisida nabati lebih ramah bagi lingkungan karena sifatnya
yang mudabh terurai secara alami. Penggunaannya dapat sangat efektif dalam

pengendalian hama tertentu, terutama pada pertanian berkelanjutan (Isman, 2006).

Beberapa faktor mampu menjadi alasan untuk kekurangan dari penggunaan
pestisida nabati. Efektivitas penggunaannya biasanya sangat bergantung pada
tingkat konsentrasi yang diaplikasikan. Seringkali, pestisida nabati konsentrasi
rendah tidak mampu memberikan pengaruh terhadap OPT, karena daya kerja
senyawa aktifnya yang berkurang (Alfaizal dkk., 2021). Selain itu, stabilitas
senyawa aktif dari pestisida di lapangan juga dapat menjadi penghambat. Hal ini
dikarenakan senyawa aktif yang mudah terurai jika terkena paparan sinar matahari

yang tinggi atau kelembapan yang tinggi (Isman, 2006).

Untuk mengatasi tantangan efektivitas akibat rendahnya konsentrasi, diperlukan
penentuan dosis yang optimal dalam aplikasi pestisida nabati. Konsentrasi yang
lebih tinggi cenderung menghasilkan efek toksik yang signifikan terhadap OPT,
namun perlu tetap memperhatikan batas aman bagi tanaman dan lingkungan
sekitarnya. Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi senyawa
aktif, seperti flavonoid atau saponin, mampu meningkatkan tingkat mortalitas
hama secara signifikan (Alfaizal dkk., 2021). Oleh karena itu, pengujian
konsentrasi yang tepat menjadi aspek krusial dalam memastikan keberhasilan

aplikasi pestisida nabati di lapangan.



2.3 Buah Aren (A. pinnata M.)

Tumbuhan aren atau enau merupakan pohon jenis palma yang terpenting setelah
kelapa. Tumbuhan aren memiliki potensi ekonomi yang tinggi karena hampir
semua bagiannya dapat memberikan keuntungan finansial, dimana seluruh bagian
tubuhnya bisa dimanfaatkan. Dari daunnya kita bisa membuat sapu lidi, batangnya
untuk penyangga, dan buahnya menghasilkan kolang-kaling. Tandannya
menghasilkan nira yang kemudian sering diolah menjadi gula dan bisa juga dibuat

bioetanol pengganti bahan bakar minyak (Mahayu, 2013).

Berikut klasifikasi tumbuhan aren menurut Mahayu (2013) :
Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas  : Monocotyledonae
Ordo : Arecales
Famili  : Arecaceae

Genus : Arenga

Spesies : A. pinnata Merr.

Tumbuhan aren merupakan pohon berumah satu, bunga-bunga jantan terpisah dari
bunga-bunga betina dalam tongkol yang berbeda yang muncul di ketiak daun.
Buah berbentuk bulat peluru, dengan diameter sekitar 4 cm, beruang tiga dan
berbiji tiga. Setiap tandan mempunyai 10 tangkai atau lebih, dan setiap tangkai
memiliki kurang lebih 50 butir buah berwarna hijau sampai coklat kekuningan.
Buah ini tidak dapat dimakan langsung karena getahnya sangat gatal

(Rozen, 2016).

Aren mulai berbunga pada umur 12 sampai 16 tahun, sejak itu aren dapat disadap
niranya selama 3 sampai 5 tahun. Air nira dihasilkan dari penyadapan tongkol
(tandan) bunga jantan. Jika yang disadap tandan betina, sering kali diperoleh nira
yang tidak baik dari segi jumlah maupun kualitasnya. Bunga-bunga jantan
bentuknya bulat panjang seperti peluru berwarna ungu cerah pada waktu masih

muda, dan berwarna ungu kehitaman setelah dewasa (Mariati, 2013).



Salah satu alternatif pengendalian yang dapat digunakan dalam mengendalikan
hama utama tersebut yaitu dengan memanfaatkan ekstrak tumbuhan atau yang
lebih dikenal dengan istilah pestisida nabati. Di antara beberapa jenis tumbuhan
yang berpotensi sebagai pestisida nabati untuk pengendalian hama keong emas
adalah tumbuhan aren yang terdapat pada buahnya. Buah aren mempunyai
karakteristik rasa pahit dan memiliki getah yang gatal juga beracun. Pada ekstrak
dari buah aren mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder seperti
flavonoid, tri terpenoid, saponin, dan tanin sebagai hasil uji fitokimia

(Astari, 2014).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada Juni — Agustus 2023 di rumah kaca Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas ukur, stoples plastik, wadah
uji (ember volume 10 1), saringan, ember, pisau, talenan, gunting, timbangan
analitik, penggaris, kamera, batang pengaduk, blender, jarum pengaduk, kawat,
corong, cawan petri, spatula, dan alat tulis. Bahan yang digunakan, yaitu buah
aren (A. pinnata), detergen, daun talas, aquades, madu, dan hama keong emas (P.

canaliculata).

3.3 Rancangan Percobaan

Penelitian ini terdiri dari lima perlakuan dengan 4 ulangan. Sebagai perlakuan
adalah beberapa taraf konsentrasi ekstrak kasar buah aren yang dilakukan dengan
metode:

Po = Kontrol (tanpa aplikasi pasta buah aren) 0 g/l media hidup keong emas

P1 = Aplikasi pasta buah aren dengan konsentrasi 1 g/l media hidup keong emas
P2 = Aplikasi pasta buah aren dengan konsentrasi 2 g/l media hidup keong emas
Ps = Aplikasi pasta buah aren dengan konsentrasi 4 g/l media hidup keong emas
P4 = Aplikasi pasta buah aren dengan konsentrasi 6 g/l media hidup keong emas
Jumlah satuan percobaan dalam penelitian ini adalah 20 unit satuan percobaan.
Setiap unit satuan menggunakan 10 ekor keong emas. Dengan demikian jumlah

keong emas yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 200 ekor. Setiap
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satuan unit percobaan menggunakan ember bervolume 10 | dengan diameter 25

cm dan tinggi 45 cm.

3.4 Persiapan Penelitian
3.4.1 Persiapan Keong Emas

Keong emas yang dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak 200 ekor keong emas
yang didapat dari lahan pertanaman padi di Bumi Ratu Nuban. Keong emas yang
digunakan memiliki ciri-ciri seperti cangkang berwarna kuning kecokelatan,
bagian dalam badan keong emas berwarna kuning, operkulum terbuka, serta
memiliki panjang cangkang yang seragam yaitu 1,5 —2,0 cm. Keong yang telah
terkumpul dimasukkan dalam bak berisi air serta daun talas sebagai pakan. Keong
emas di adaptasikan selama tiga hari sebelum diaplikasikan pestisida nabati.
Pakan diberikan dua kali sehari secara berkala

3.4.2 Pembuatan Pasta Buah Aren

Buah aren yang dipilih dalam penelitian ini adalah buah aren yang masih muda,
berwarna hijau, dan memiliki diameter 3-4 cm. Untuk membuat pasta buah aren
yaitu dengan cara diblender hingga diperoleh pestisida nabati buah aren berbentuk
pasta yang siap untuk digunakan dalam penelitian ini. Pasta buah aren yang dibuat
dapat segera diaplikasikan dengan metode aplikasi langsung pada media hidup
keong emas yaitu air yang berada dalam ember. Jumlah pasta buah aren yang

diaplikasikan sesuai dengan konsentrasi yang telah ditetapkan.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan unit percobaan berupa ember dengan volume
10 I dengan diameter 25 cm dan tinggi 45 cm yang di isi dengan 4 | airdan 1 1
lumpur sebagai media hidup keong emas. Jumlah volume media hidup keong
emas, yaitu 5 | per embernya. Aplikasi pestisida nabati buah aren dilakukan

dengan cara menimbang pasta buah aren sesuai perlakuan.
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Tabel 1. Berat pasta buah aren yang diaplikasikan pada masing-masing perlakuan

Perlakuan Berat pasta buah aren (g/I media hidup)
Po 0
P1 1
P2 2
P3 4
P4 6

Jumlah pasta aren yang diberikan ditimbang sesuai dengan tabel perlakuan
konsentrasi diatas, kemudian dimasukkan ke dalam masing-masing ember sesuai
kode perlakuan. Pasta aren yang telah dimasukkan diaduk hingga merata di media
hidup keong emas nantinya. Setelah pasta aren dirasa telah homogen dengan
media hidup keong emas, keong emas yang telah diadaptasi sebelumnya
dimasukkan ke dalam ember uji. Pengamatan dilakukan selama 8 hari setelah
pengamatan dan keong emas uji diberi pakan daun talas setiap harinya. Daun talas
yang diberikan kepada keong emas uji minimal berukuran 20-25 cm.

3.6 Pengamatan

Dilakukan 2 jenis pengamatan pada keong emas uji, yaitu pengamatan aktivitas
makan dan pengamatan mortalitas keong emas setelah pengaplikasian pasta aren.
Pengamatan dilakukan selama 8 hari berturut-turut. Pengamatan terhadap aktivitas
makan yaitu dengan cara mengamati luas daun yang dimakan oleh keong dari 1
daun utuh. Pengamatan mortalitas keong diamati dengan melihat jumlah keong
yang mati setiap harinya. Pengamatan terhadap mortalitas keong emas dilakukan
selama 8 hari setelah aplikasi (HSA). Data yang telah didapatkan dari masing-
masing set percobaan diolah dengan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji
BNT taraf nyata 5%.
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3.6.1 Pengamatan Aktivitas makan

Setiap harinya, keong emas uji akan diberi pakan daun talas yang berdiameter 20-
25 cm. Pada hari berikutnya, akan diamati luas daun yang telah habis dimakan
oleh keong emas tersebut sambil mengganti pakan keong tersebut menggunakan
daun yang baru. Luas daun yang telah dimakan akan diamati secara subyektif
berdasarkan diag daun yang telah ditetapkan (Gambar 1). Hal ini dilakukan
berturut-turut hingga 8 hari pengamatan. Kemudian, hasil persentase luas daun

tersebut akan diuji dengan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji BNT 5%

Gambar 1. Persentase daun yang termakan oleh keong emas.
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3.6.2 Pengamatan Mortalitas Keong Emas

Pengamatan keong mas ini dilakukan setiap harinya, selama 8 hari berturut-turut.
Indikator bahwa keong mas bisa dikatakan mati adalah melambatnya pergerakan
keong dari waktu ke waktu, keluarnya lendir secara berlebihan di sekitar tubuh
keong mas, dan mengkerutnya bagian operkulum keong mas. Data yang telah
dikumpulkan akan dimasukkan ke dalam rumus:

Jumlah keong emas mati + keong emas hidup

Mortalitas = %X 1009
ortatitas Jumlah keong mas uji o

Data yang telah diubah ke dalam bentuk persentase akan langsung dianalisis
ragamnya dan diuji lanjut menggunakan BNT 5%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1.  Aplikasi pasta buah aren menyebabkan penurunan aktivitas makan, dimana
pada perlakuan kontrol keong mas mengonsumsi daun talas dengan rerata
persentase 72,5% tetapi pada perlakuan P4 pakan yang dikonsumsi hanya
10%, dan

2. Aplikasi pasta buah aren mempengaruhi mortalitas keong emas, dimana
perlakuan P4 dengan konsentrasi 69/l menyebabkan mortalitas sebesar 80%
pada pengamatan 8 HSA.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk melanjutkan
penelitian dengan menguji kandungan bahan aktif yang dapat menjadi racun bagi
keong emas dan juga menguji pasta buah aren pada hama-hama lainnya.
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